A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya tentang analisis

makna pada haiku karya Kobayashi lIssa dan Klasifikasi kigo yang

terkandung di dalamnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan, seperti

yang ada di bawah ini:

1. Analisis makna puisi yang dilakukan dengan semiotika seperti

pembacaan heuristik, pembacaan retroaktif (hermeunitik) dan

pencarian kata kunci (matrix), adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 5.1

Makna Haiku Kobayashi Issa

No Haiku Makna
1. Pengalaman hidup Kobayashi
% DIE E DI L Issa akan pengamatannya
) DT XIT A pada dunia semut dan sebuah
pelajaran hidup yang di dapat
Ari nomichi kumo no | Yaitu kehidupan bergotong
mine yori tsuzukiken | royong/ kerja sama yang di
gambarkan  dalam  dunia
semut.
2. | BDOHL Fn Rasa kesedihan dan
g ELX keprihatinan yang di utarakan
melalui sebuah seni.
Nomi no ato  sore mo
wakaki wa
utsukushiki
3. | oo Shé Pengamatan akan dugaan
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01
)

BE T

Neyano kano bunto
bakari ni  yakarekeri

nyamuk-nyamuk yang akan
mati karena melewati cahaya
lampu yang panas, tetapi
justru hal keberuntunganlah
yang datang pada nyamuk-
nyamuk karena lolos dari
panasnya cahaya lampu yang
menyala.

IR ES BFE b Kebisingan yang tak

palhe W% X 9z | tertahankan akan suara-suara
jengkerik. Kebisingan

Semi naku ya diantara  kehidupan  yang

wagaya mo ishi ni hanya sebatang kara.

naru you ni

HEFT D1z &< Kesunyian Issa yang hanya

B =7 tinggal sendiri dalam ruangan
yang luas.

Hae utsu ni  hana

saku kusa mo

utarekeri

Pk 113 HHY Kehidupan mandiri  yang

CYo x| dimulai sejak dini.

57

Kumo no ko wamina

chirijirino  misugi

kana.
Keistimewaan dari lintah,

ANZTZ Y% % | suatu objek yang sangat

720 Eﬁﬁ menarik dan menjadi hal yang
puistis, yaitu < lintah

Hitogoe ni  hiru merupakan bagian dari

ochiru nari  natsu jaringan alam dimana jika

kodachi suatu bagian tersentuh maka
seluruh alam akan
tergoncang.”

A2 D EGIE S Kekaguman akan keindahan

3 HFHEk pemandangan alam (sawah
hijau yang luas).

Oki-oki no  yokume

hipparu  aota kana

Mz T R#% & Pandangan akan hubungan
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R AT 300 R WARVAN antara  manusia  dengan
tumbuhan.  Sebuah  sudut
Ougi nite shaku wo | pandang manusia akan nilai
toraseru botan dari sebuah bunga poeni.
kana
10. | EARR®D PriciL Duka cita dari sebuah
WA EFTR bencana alam.
Samidare no take ni
hasamaru  zaisho
kana
11. | [ =D e Kedekatan hubungan antara
z [ Nald dunia alam dengan dunia
manusia.
Yamaderaya enno
ue naru  shika no koe
12 | oo 72 Keanekaragaman
Xz 3 TF=F | karakteristik akan suara-suara
serangga.
Yononakawa naku
mushi sae mo  jouzu
heta
13. | H F XX hfp | Kesunyian diri di setaip
BLEES — P malam yang dingin.
Usosamuya mimizu
noutamo hitoyo
zutsu
14. | fabha B H, | Penyesalan dan kekecewaan
® KX - akan kekurangan dan
ketidakmampuan yang
migoto yo  oukisa yo
15. | 7% % [0/ Rasa keyakinan yang timbul
HE$ 427 akan harapan terbaik.

Makegiku wo hitori
minaosu ylbe
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kana
16. | 7<% BAEMN Kesedihan  akan  sebuah
6 X &%) | perpisahan.
72
Yuku akiwo obana ga
saraba saraba kana
17. | Hn7=TA 1Ty Duka cita dikala senja.
(XA DFKDE
Waga tateru  kemuri
wa hito no aki no kure
18. | 9> LX e - Keindahan pemandangan
DD KD langit di malam hari di balik
kehidupan internal Issa yang
Utsukushiya  shouji | memprihatinkan.
noanano ama-no-
gawa
19. | FKRESS L b= Kenangan akan rasa sedih
N L FRUNTE Issa yang kehilangan
putrinya.
Akikaze ya
mushiritagarishi  akai
hana
20. | ILAETFO TR Kasih sayang dan kepedulian
7= Mo Lik yang besar untuk seorang
anak.
Chinomi go no
kazeyoke ni tatsu
kakashi kana
21. | |MAINP o4 Kehidupan yang suram dan
T < /MBI menyedihkan bagi seorang
gadis yang kehilangan sebuah
no sumi kaku  kokeisei | di usia yang belia.
22. — XAl C:k | Kehidupan dan  kematian
123 & S/ | yang berada pada garis yang
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Issan ni  tonde hi ni
iru arare kana

sama. Keyakinan untuk tetap
hidup yang juga membawa
pada ambang batas kematian.

23. | 5B X LI 5= Suasana redup yang terlihat
¥H 0 oL < pada aspek eksternal
n kehidupan pribadi Kobayashi
Issa.
Furusato ni  takaki
sugi ari  hatsu-shigure
2. | LB A D A9 Perasaan iri  hati  dan
BRoFE L L L | kesedihan akan sebuah kasih
D sayang.
Shikararuru hito
urayamashi  toshi no
kure
25. | £ = “AN&H-T Usaha penyelamatan diri dari
WG EE ) 77 bahaya.
Toshi wasure  san nin
yotte  kenka kana
26. | RO KL i~ | Suasana haru dari dinginnya
3 HOEY malam yang sunyi dan dingin
pada kesendirian hidup.
Suminohiya yowai
no heru mo  ano toori
27. | &% F ORI Kesunyian saat pengasingan
TS DR diri di musim dingin.
Fuyugomori  sono yo
ni kikuya yamano
ame
28. | B s~ 7= Kekecewaan dan rasa prihatin
L WESF72 D atas keadaan orang tua yang
tidak dapat membahagiakan
Mochitsuki ga  tonari | Sang anak karena
ekitato iu ko nari keterbatasan hidup.
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29. | ABHB D Ao#E | Badai  kehidupan  yang
HHHY EX2N) menerpa manusia  selama
G menjalani kehidupan.
Hito chirari  konoha
mo chirari  horari
kana

30. | KAl HIZHEO Pandangan visual akan
i DL FRF keindahan alam.
Suisenya  kaki ni
yuikomu
tsukubayama

31 | < JREM<H | Ketiadaan  perasaan  halus
HEDAE ataupun rasa kasih sayang

dalam sebuah pemandangan

Uguisuya doro-ashi | alam yang menyatu.
nuguu  ume no hana

32. [ A Eh~H Berbagai macam tahapan-
T C it tahapan dengan segala

macam tantangan yang dilalui

Shibanoto sayie selama menjalani aktivitas
akete hananoharu | kehidupan.

33. | #EWEI & #NE) | Rasasedih akan hidup yang
L 10N EY A sunyi dan sepi
Ume sakedo  uguisu
nakedo hitori kana

4. [ < B&xky < B Cara untuk menunjukkan rasa
X |IZABR KED cinta dan kasih sayang.
Kuraki yori  kuraki ni
iruya neko no koi

35. | B BT WA Kebebasan dan ketenangan
Sl FH D dalam hidup.
Tori nuke yurusu
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tera nari haru no
cho

36. | OO K7 Sebuah sinyal dalam
FIZ FDH kehidupan.

Kane hitotsu  oki na ie
ni  haru no kure

37. | 17< F% SURAR) Penyesalan dan kesedihan
AL LT akan  sebuah  perpisahan
dengan orang-orang terdekat.

Yuku haru wo omi
no hito to oshimi
keri

8. | EoER &k X~ | Masalah-masalah kehidupan

Hi B yang akan terus datang dari

saat kita mulai menjalani
Haru no hi ya mizu | kehidupan didunia sampai
sae areba kure pada saat Kita tua nanti.
nokori

39. | WwXpE L HEMN Akhir dari sebuah perpisahan.
IT<E & DD

e

=)

Yusa-yusato haruga
yuku zoyo nobe no
kusa

40. | FMIZ En7-3% | Kehidupan baru dan
LD FE NI semangat baru.

Harusame ni
nuretaru keshi no
wakaba kana

Berdasarkan hasil analisis dari pemaknaan haiku-haiku

Kobayashi Issa, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari berbagai
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makna yang tersampaikan melalui haiku-haikunya, Issa lebih
banyak menggambarkan tentang suasana kehidupan, perasaan serta
pandangannya akan sebuah perjalanan kehidupan manusia. Tidak
banyak hal kebahagiaan yang Issa tunjukkan melalui haiku-
haikunya. Issa lebih banyak menceritakan penderitaan dan rasa
duka cita dalam menjalani kehidupannya. Hal tersebut dapat
terlihat dari banyaknya haiku Issa yang menggambarkan
kehidupannya yang sangat sunyi serta rintangan hidup yang datang
pada dirinya. Namun dari semua hal itu, Issa tetap menjadi
seseorang yang tegar dan berusaha menjadikan dirinya sebagai
pribadi yang baik untuk siapapun dan segala apapun yang ada pada
dirinya akan selalu ia syukuri sebagai bentuk rasa terimakasih
kepada Sang Pencipta. Dari pemaparan makna yang tersampaikan
dalam haiku Kobayashi Issa, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa ada pelajaran hidup yang dapat kita ambil dari kehidupan
Issa, yaitu berusaha menjadi orang yang sabar dalam kondisi
apapun, menjadi orang yang selalu berlaku baik untuk siapapun

dan selalu mensyukuri segala apapun yang kita miliki.

2. Klasifikasi jenis semiotik yang terdapat pada setiap data
analisis haiku, berikut di bawah ini tabel klasifikasi jenis

semiotik data analisis dalam tabel:
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Tabel 5.2
Klasifikasi Jenis Semiotik
Haiku | Haiku | Haiku | Haiku
No. | Jenis-jenis Semiotik | Musim | Musim | Musim | Musim
Panas | Gugur | Dingin | Semi
1 Semiotik analitik \ (6) v (3) v (1) —
2 Semiotik deskriptif — — — —
3 | Semiotik faunal v (1) V(1) — v (1)
4 | Semiotik kultural - - V(1) —
5 Semiotik naratif — — — —
6 | Semiotik natural V(1) — — —
7 Semiotik normatif — — — —
8 | Semiotik sosial \(2) (6) \ (8) e
9 Semiotik struktural — — — —

Berdasarkan Klasifikasi jenis-jenis semiotik dalam tabel
tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa dari 9 jenis semiotik
hanya ada 5 jenis semiotik yang terdapat dalam analisis data haiku
yaitu terdapat 6 jenis semiotik analitik, 1 jenis semiotik faunal, 1
jenis semiotik natural dan 2 jenis semiotik sosial pada haiku musim
panas, terdapat 3 jenis semiotik analitik, 1 jenis semiotik faunal
dan 6 jenis semiotik sosial pada haiku musim gugur, terdapat 1
jenis semiotik analitik, 1 jenis semiotik kultural dan 8 jenis
semiotik sosial pada haiku musim dingin, dan terdapat 1 jenis
semiotik faunal dan 9 jenis semiotik sosial pada haiku musim semi,
sedangkan 4 jenis semiotik seperti semiotik deskriptif, semiotik
naratif, semiotik normatif dan semiotik struktural tidak peneliti

temukan dalam data analisis haiku.




233

3. Kilasifikasi Kigo yang terkandung dalam haiku Kobayashi Issa.

Tabel 5.3
Klasifikasi Kigo
41 i 15 e
e | 175 | K3C | A0F | HiE | 8 | Y
N 1 T A/
-] — - -
M, &, W, M,
v 6 E, ik
\ 3 EORS, FHH, #t
V 2 17<HK, DX
\ 2 RO, FKJE
# _ — —
v 1 eSS
v 3 NN R ]
Vo2 N
\ 1 D
\ 3 . &, W
R, Ik, A8, BF
A \ 4 '
v 2 AROHE, KAl
N 4 FOE, 17<F, &
PRSI S
\/ 1 T
= - 1 %_Fﬁ
v 3 B, Mom, B
v 2 1t
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Adapun di bawah ini penjelasan mengenai klasifikasi kigo

berdasarkan gambar tabel:

Berdasarkan pengklasifikasian kigo yang terkandung dalam
haiku-haiku Kobayashi Issa, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: pada haiku musim panas terdapat 3 jenis unsur kigo, yaitu
doubutsu (ari, nomi, ka, semi, hae dan kumo), shokubutsu (natsu
kodachi, aota dan botan) dan tenmon (samidare), pada haiku
musim gugur terdapat 5 jenis unsur kigo yaitu doubutsu (shika,
mushi dan mimizu), shokubutsu (kuri dan kiku), jikou (yuku aki
dan aki no kure), tenmon (ama no gawa da aki kaze) dan chiri
(kakashi), pada haiku musim dingin terdapat 4 jenis unsur Kigo,
yaitu tenmon (shimo, arare dan shigure), jikou (toshi wasure,
sumi, fuyu gomori dan mochi tsuki), seikatsu (toshi no kure), dan
shokubutsu (ko no ha dan suisen), dan pada haiku musim semi
terdapat 4 jenis unsur kigo, yaitu shokubutsu (hana dan ume),
doubutsu (uguisu, neko no koi dan c4o), jikou (haru no kure, yuku

haru, haru no hi dan haru) dan tenmon (haru same).

B. Implikasi
Haiku yang merupakan bagian utama dari penelitian ini merupakan
penelitian mengenai bidang ilmu Kesusastraan Jepang dan kigo sebagai

komponen pendukung dari haiku tersebut merupakan penelitian mengenai
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bahasa musim yang dapat dijadikan sebagai kosa kata musim yang
termasuk ke dalam bidang ketatabahasaan. Maka implikasi dalam
penelitian ini berada di bidang pengajaran sastra pada mata kuliah Nihon
Bungaku, Nihon Bunka, Estetika Seni dan Bunpou karena program studi

Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta adalah pendidikan.

. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan tersebut, penulis

menyrankan:

1. Bagi pengajar bahasa Jepang, khususnya untuk pengajar mata kuliah
Nihon Bungaku, pembahasan mengenai puisi Jepang (haiku) dapat
menjadi referensi bagi pengajar untuk dapat diperkenalkan dan
dijelaskan secara general kepada para pembelajar mengenai apa dan
bagaimana bentuk dan karakteristik dari haiku tersebut.

2. Bagi pembelajar bahasa Jepang, saat pembelajaran mata kuliah bidang
sastra Jepang, mahasiswa perlu mengetahui jenis-jenis karya sastra
tulis Jepang, salah satunya adalah haiku yang merupakan jenis karya
tulis Jepang klasik, karena mahasiswa juga dapat menambah wawasan
ilmu sastra yang lebih luas melalui pembelajaran sastra. Selain itu
pembahasan mengenai haiku ini juga dapat menjadi masukan untuk
mahasiswa yang senang dan ingin melakukan penelitian terkait dalam

karya seni tulis haiku atau puisi Jepang lainnya.
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3. Berikut di bawah ini terdapat beberapa saran yang ditujukan untuk
peneliti selanjutnya.

a. Bagi peneliti selanjutnya, karena pembahan mengenai haiku cukup
luas, terlebih untuk yang akan meneliti haiku-haiku karya
Kobayashi Issa dapat meneliti haiku-haiku karyamya yang lain,
baik dengan sumber data yang berbeda maupun dengan metode
penelitian yang lebih luas lagi, karena masih banyak haiku-haiku
Kobayashi yang masih dapat dianalisis, terutama unsur kigo yang
terdapat dalam setiap haiku.

b. Peneliti selanjutnya dapat lebih menspesifikasikan penelitian haiku,
seperti manganalisis haiku karya Kobayahi Issa yang memiliki
relasi dengan unsur kigo di tahun baru.

c. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis haiku karya Kobayashi Issa
berdasarkan kajian semiotik secara bahasa Jepang.

d. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis hubungan keterkaitan
antara Zen dalam kehidupan melalui haiku karya Kobayashi Issa
serta bagaimana pengaruh Zen dalam kehidupan Kobayashi Issa,
karena topik tersebut masih jarang diangkat sebagai bahan data

skripsi ataupun karya tulis ilmiah lainnya.



